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Abstract. The Family Learning Center (PUSPAGA) is a social institution that provides learning, 
counseling, and educational services for families and communities. One of the programs implemented by 
PUSPAGA in Tanjungpinang City is conducting school outreach activities aimed at raising students’ 
awareness about the dangers of violence and bullying. This study aims to examine the role of PUSPAGA 
as a social institution in implementing educational programs for the prevention of violence and bullying 
in schools across Tanjungpinang City. The research uses a descriptive qualitative method with data 
collected through observation, interviews, and documentation during an internship at PUSPAGA 
Tanjungpinang. The results show that PUSPAGA plays the roles of educator, mediator, and facilitator in 
increasing students’ social awareness of the importance of preventing violence and bullying. Through 
these outreach activities, PUSPAGA has successfully fostered effective social communication among 
students, teachers, and the school community to create a safe and child-friendly learning environment. 
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Abstrak.Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) merupakan lembaga sosial yang berfungsi memberikan 
layanan pembelajaran, konseling, serta edukasi bagi keluarga dan masyarakat. Salah satu program yang dijalankan 
oleh PUSPAGA Kota Tanjungpinang adalah kegiatan sosialisasi ke sekolah-sekolah dengan tujuan memberikan 
pemahaman kepada pelajar tentang bahaya kekerasan dan bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
PUSPAGA sebagai lembaga sosial dalam melaksanakan edukasi pencegahan kekerasan dan bullying di 
sekolah-sekolah Kota Tanjungpinang. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan magang di PUSPAGA Kota 
Tanjungpinang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PUSPAGA berperan sebagai edukator, mediator, dan fasilitator 
dalam meningkatkan kesadaran sosial pelajar terhadap pentingnya pencegahan kekerasan dan bullying. Melalui 
kegiatan sosialisasi, PUSPAGA mampu membangun komunikasi sosial yang efektif antara siswa, guru, dan 
masyarakat sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak. 
 
Kata kunci:PUSPAGA, lembaga sosial, edukasi sosial, kekerasan, bullying, Tanjungpinang. 
 
 
 1.LATAR BELAKANG 

Fenomena kekerasan dan bullying di lingkungan sekolah masih menjadi 
persoalan sosial yang cukup serius di Indonesia. Bentuk kekerasan yang terjadi tidak 
hanya bersifat fisik, tetapi juga verbal, emosional, hingga digital (cyberbullying). Menurut 
data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), sepanjang tahun 2023 tercatat lebih 
dari 1.100 kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di lingkungan pendidikan, 

Received: Juni 12, 2024;  Revised: Juli 18, 2024;  Accepted: August 27, 2024;  Online Available: August 29, 
2024; Published: August 29, 2024;   
*Corresponding author, e-mail address 
 
 
 
 

https://doi.org/xx.xxxx
https://xxxx.xxx
mailto:penulis.pertama@email.com


 
 
 
 

​ ​  
STRATEGI PEMASARAN YANG DILAKUKAN DI PLAZA TUNJUNGAN III  

SURABAYA DALAM MEMASARKAN SEMUA PRODUKNYA 

termasuk perundungan antar pelajar (KPAI, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kekerasan di sekolah masih menjadi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang aman dan ramah anak. 

Menurut Wolke dan Lereya dalam penelitian (Waliyanti et al., 2018), perilaku 
bullying adalah perilaku yang dilakukan oleh seorang individu atau  Peran Puspaga  
Dalam Mencegah Serta Mengatasi Bullying Pada Anak Di Kota Tanjungpinang kelompok 
yang menyebabkan orang lain merasa dirugikan, terintimidasi, takut, sehigga mereka 
tidak dapat menghentikan perilaku tersebut. Berdasarkan penelitian (Waliyanti et al., 
2018), Indonesia berada pada posisi pertama dalam kasus bullying di sekolah dengan 
tingkat kejadian mencapai 83%. Tindakan perundungan (bullying) dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga kelompok besar. Pertama, perundungan yang bersifat fisik, ditandai 
dengan kontak langsung seperti perilaku agresif berupa pukulan, dorongan, Menurut 
Wolke dan Lereya dalam penelitian (Waliyanti et al., 2018), perilaku bullying adalah 
perilaku yang dilakukan oleh seorang individu atau  Peran Puspaga  Dalam Mencegah 
Serta Mengatasi Bullying Pada Anak Di Kota Tanjungpinang kelompok yang 
menyebabkan orang lain merasa dirugikan, terintimidasi, takut, sehigga mereka tidak 
dapat menghentikan perilaku tersebut. Berdasarkan penelitian (Waliyanti et al., 2018), 
Indonesia berada pada posisi pertama dalam kasus bullying di sekolah dengan tingkat 
kejadian mencapai 83%. Tindakan perundungan (bullying) dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga kelompok besar. Pertama, perundungan yang bersifat fisik, ditandai dengan 
kontak langsung seperti perilaku agresif berupa pukulan, dorongan, cekikan, gigitan, 
tamparan, tendangan, tinjuan, pengekangan dalam ruangan, 

cubitan, perusakan properti pribadi, cakaran, injakan kaki, pelemparan objek, dan 
tindakan meludah. Kedua, perundungan verbal yang melibatkan penggunaan kata-kata 
atau suara, termasuk di dalamnya penghinaan, penggunaan kata-kata kasar, teriakan, 
fitnah, penyebaran rumor tidak benar, pemberian nama julukan yang tidak 
menyenangkan, serta tindakan mempermalukan korban di hadapan orang banyak. 
Kategori ketiga adalah perundungan mental atau psikologis, yang dinilai sebagai bentuk 
paling berbahaya karena sifatnya yang tersembunyi dan sulit diidentifikasi secara kasat 
mata. 

Program PUSPAGA dirancang untuk menyediakan layanan satu titik untuk 
menangani masalah anak dan keluarga (Salsabilla & Wahyudi, 2023).Bullying pada 
perempuan dan anak telah menjadi masalah yang tidak henti-hentinya dan menjadi 
masalah dalam masyarakat. Permasalahan bullying pada anak mendapat banyak 
pemberitaan di media cetak dan elektronik. PUSPAGA melakukan banyak hal penting, 
seperti memahami dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan korban pelecehan. Selain 
itu, PUSPAGA dapat menawarkan solusi atau nasihat (Rosita et al., 2021). PUSPAGA 
membantu mencegah dan menangkal kekerasan terhadap anak dengan memberi tahu 
orang-orang tentang pentingnya melindungi dan mendampingi anak. Selain itu, 
PUSPAGA berusaha mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam pencegahan dan 
penanganan kasus kekerasan terhadap anak (Isfuliah et al., 2024).   

Penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh dan Jannah (2025) juga menjelaskan 
bahwa perilaku bullying dapat menimbulkan dampak psikologis seperti rendah diri, 
kecemasan, bahkan keinginan untuk menghindari lingkungan sekolah. Fenomena ini 
diperkuat dengan temuan Efianingrum, Dwiningrum, dan Nurhayati (2024) yang 
menunjukkan bahwa sekitar 70% pelajar di beberapa wilayah Indonesia pernah 
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mengalami bentuk cyberbullying di media sosial. Untuk mencegah hal tersebut, 
dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak, termasuk lembaga sosial yang berfokus pada 
edukasi keluarga dan perlindungan anak. Salah satu lembaga tersebut adalah Pusat 
Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA), yang berada di bawah naungan Dinas 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A). PUSPAGA memiliki fungsi 
utama dalam memberikan layanan pembelajaran, konseling, serta edukasi kepada 
keluarga dan masyarakat mengenai pengasuhan positif serta pencegahan kekerasan 
terhadap anak. 

 Untuk mencegah hal tersebut, dibutuhkan peran aktif dari berbagai pihak, 
termasuk lembaga sosial yang berfokus pada edukasi keluarga dan perlindungan anak. 
Salah satu lembaga tersebut adalah Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA), yang 
berada di bawah naungan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(DP3A). PUSPAGA memiliki fungsi utama dalam memberikan layanan pembelajaran, 
konseling, serta edukasi kepada keluarga dan masyarakat mengenai pengasuhan positif 
serta pencegahan kekerasan terhadap anak.pencegahan kekerasan dan bullying di 
sekolah-sekolah Kota Tanjungpinang. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (DP3A) sebagai tempat pembelajaran untuk memperkuat fungsi 
keluarga dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak.Menurut 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA, 2016), 
PUSPAGA memiliki peran strategis dalam memberikan edukasi, konsultasi, dan 
pendampingan kepada masyarakat agar mampu menciptakan lingkungan keluarga yang 
harmonis dan bebas kekerasan. 

 

2.KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan 

memberikan acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa 

dinyatakan tidak tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3.METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ 

sampel penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model 

penelitian yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara 

rinci, tetapi cukup dengan mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. 

Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN (Sub judul level 1) 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data, rentang waktu dan lokasi penelitian, 

dan hasil analisis data (yang dapat didukung dengan ilustrasi dalam bentuk tabel atau 

gambar, bukan data mentah, serta bukan dalam bentuk printscreen hasil analisis), 

ulasan tentang keterkaitan antara hasil dan konsep dasar, dan atau hasil pengujian 

hipotesis (jika ada), serta kesesuaian atau pertentangan dengan hasil penelitian 

sebelumnya, beserta interpretasinya masing-masing. Bagian ini juga dapat memuat 

implikasi hasil penelitian, baik secara teoritis maupun terapan. Setiap gambar dan tabel 

yang digunakan harus diacu dan diberikan penjelasan di dalam teks, serta diberikan 

penomoran dan sumber acuan. Berikut ini diberikan contoh tata cara penulisan subjudul, 

sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya. 

Subjudul Kesatu (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kesatu. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-subjudul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Sub judul Kedua (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub judul kedua. 

1.​ Sub-Sub judul (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-Sub judul. 

a)​Sub-sub-sub judul (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan untuk Sub-sub-sub judul. 

Dst..... 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau 

permasalahan penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis 

4        Name Journal VOLUME X, NO. X, BULAN 20XX 
 
 
 
 



 
 
 
 

e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00 
 

penelitian, tanpa mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan 

jujur berdasarkan fakta hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila 

terdapat upaya generalisasi. Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk 

paragraf, tidak menggunakan penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga 

dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau rekomendasi tindakan 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga sangat disarankan 

untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi untuk 

penelitian yang akan datang. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH (Jika Diperlukan) 

Bagian ini disediakan bagi penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih, 

baik kepada pihak penyandang dana penelitian, pendukung fasilitas, atau bantuan ulasan 

naskah. Bagian ini juga dapat digunakan untuk memberikan pernyataan atau penjelasan, 

apabila artikel ini merupakan bagian dari skripsi/tesis/disertasi/makalah konferensi/hasil 

penelitian. 
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Penempatan Tabel 

Tabel 1. Frekuensi Umur dalam tahun 
 

 
 

Sumber: SOSHUMDIK (2022). 
 
 
Penempatan Gambar 

 
Keterangan: Gambar harus jelas dan fix (tidak pecah). 
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